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ABSTRAK 

 
Status gizi dan pengetahuan gizi merupakan faktor penyebab utama dalam 

menentukan cepat atau lambatnya terjadi usia menarche pada remaja putri. Asupan gizi 

seorang remaja putri akan berpengaruh pada hormon pertumbuhan tubuh, khususnya 

mempercepat kematangan hormon reproduksi yang dapat menyebabkan menarche dini atau 

menarche normal. Pengetahuan gizi di nilai menjadi faktor yang paling penting dalam 

mempengaruhi status gizi remaja putri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan gizi dan status gizi dengan usia menarche pada remaja putri di SMP PGRI Di 

kota Pagar Alam. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan rancangan cross sectional. 

Pengolahan data menggunakan dan dilakukan analisis univariat dan bivariate uji Chi- 

Square. Berjumlah 62 orang dengan teknik sampel purposive sampling. Hasil univariat 

pengetahuan gizi kurang sebanyak 21 orang (33,9 %) ,status gizi gemuk 37 orang (59,7 

%), usia menarche dini sebanyak 29 orang (46,8 %). Untuk hasil analisis bivariat penelitian 

ini menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan usia menarche pada remaja 

putri 2023 (ρ=0,002) nilai PR 6, 892 interprestasi remaja putri dengan persentasi cukup 

berpeluang 6 kali memiliki usia menarche normal dibandingkan dengan remaja putri yang 

pengetahuannya kurang. Dan ada hubungan status gizi dengan usia menarche pada remaja 

putri SMP PGRI Di Kota Pagar alam Tahun 2023 (ρ=0,007) nilai PR 5,023 remaja putri 

yang memiliki status gizi normal mempunyai peluang 5 usia menarche normal 

dibandingkan remaja putri yang memiliki status gizi gemuk. Diharapkapkan SMP PGRI 

dan tenaga kesehatan di kota Pagar alam hendaknya memberikan sosialisasi kepada remaja 

putri yang telah menstruasi untuk menjaga kesehatan higiene dan sanitasi organ reproduksi. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Gizi, Status Gizi , Usia Menarche. 

Kepustakaan: 29 (2003-2021) 

 

Ketua Jurusan Gizi Pembimbing 

 

 

                                                                                                                                

 

                                    

                           
Indah Purnama Sari, S.KM.,M.KM Indah Yuliana, S.Gz ., M.Si 

NIP. 198604252014042001 NIP. 198804102019032018 



ii  

 
 

NUTRITION 

FACULTY OF PUBLIC HEALTH 

SRIWIJAYA UNIVERSITY 

THESIS, 18 July 2023 

Rina Alfitri , guided by: Indah Yuliana, S. Gz, M.Sc 

 

 
The Relationship between Nutritional Knowledge and Nutritional Status with 

Menarche Age in Young Girls at SMP PGRI Pagar Alam City. 

xiii + 62  pages, 3 pictures, 7 attachments 

ABSTRACT 

 
Nutritional status and nutritional knowledge are the main factors in determining whether 

menarche occurs sooner or later in adolescent girls. A teenage girl's nutritional intake will 

affect the body's growth hormones, in particular accelerating the maturity of reproductive 

hormones which can cause early menarche or normal menarche. Nutritional knowledge is 

considered to be the most important factor in influencing the nutritional status of adolescent 

girls. The aim of this research was to determine the relationship between nutritional 

knowledge and nutritional status with the age of menarche among adolescent girls at PGRI 

Middle School in Pagar Alam City. This research is quantitative with a cross sectional 

design. Data processing used statistical software programs and univariate and bivariate Chi- 

Square tests were carried out. This sample consisted of 62 people using a purposive 

sampling technique. Univariate results showed that 21 people (33.9%) lacked nutritional 

knowledge, 37 people (59.7%) had obesity nutritional status, 29 people (46.8%) had early 

menarche age. The results of the bivariate analysis of this study show that there is a 

relationship between knowledge and age of menarche in young women in 2023 (ρ=0.002). 

And there is a relationship between nutritional status and age of menarche in young women 

at PGRI Middle School in Pagar Alam City in 2023 (ρ=0.007). It is hoped that PGRI Middle 

Schools and health workers in the city of Pagar Alam will provide socialization in the form 

of animated media to female students regarding menstruation and good foods to consume 

before and after menstruation to avoid early menarche in young women. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I     Latar Belakang 

Berdasarkan data demografi dunia, remaja merupakan populasi yang besar. 

Menurut World Health Organization (WHO) remaja adalah penduduk dengan 

rentang usia 10-19 tahun. Mengacu pada data yang termaksud dalam pencatatan 

demografi Amerika serikat menerangkan kalau jumlah remaja dengan kisaran 

umur 10 sampai 19 tahun memperoleh besaran persentase yakni 15% dari 

akumulasi populasi secara menyeluruh. Sementara di kawasan Asia Pasifik 

sendiri total untuk penduduknya memperoleh persentase sebanyak 60% yang 

mana mengacu pada penduduk dunia dan 1/5 termasuk kategori remaja dengan 

kisaran usia 10 sampai 19 tahun. Sedangkan mengacu pada data BPS(Badan Pusat 

Statistik) khususnya di tahun 2018 memuat komposisi penduduk Indonesia 

menunjukkan kalau sebanyak 22,87 juta jumlah penduduk kategori remaja awal 

di usia 10 sampai 14 tahun dari total penduduk secara menyeluruh. 

Remaja putri termasuk kelompok yang rentan karena remaja putri mengalami 

menstruasi awal dalam fase hidupnya. Dalam hal ini , menstruasi menuntut 

kebutuhan gizi dan zat besi yang lebih banyak minimnya kesadaran akan 

pemenuhan zat gizi pada remaja putri munculnya berbagai penyakit seperti gizi 

seperti, gizi kurang dan gizi lebih Seiring dengan peningkatan populasi remaja 

putri Indonesia, masalah gizi remaja perlu mendapatkan perhatian khusus karena 

pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tubuh serta dampaknya pada 

masalah gizi dewasa (Rachmayani Andina Siti, dkk. 2018). Menarche merupakan 

menstruasi yang pertama kali pada remaja putri di anggap penting karena puncak 

dari serangkaian remaja putri dari masa anak-anak menuju dewasa. Menarche 

ditandai dengan keluarnya darah dari vagina jika sel telur yang tidak buahi pada 

akan melebur sehingga terjadinya haid pertama( Larasati, N. et al 2019). 

Menarche terjadi pada usia remaja yang mengalami masih peralihan dari 

masa anak-anak menuju dewasa. Di beberapa negara usia menarche mengalami 

penurunan , seperti di Negara Amerika Serikat penurunan usia menarche pada 
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tahun 1900 rata-rata 14,2 tahun menjadi 12,45 di tahun 2010. Di Kanada 

penurunan usia menarche rata-rata sebesar 8,8 bulan dalam kurun waktu 18 tahun 

(Biro et al., 2018). Studi populasi penurunan usia menarche di Portugal dari umur 

15 tahun menjadi 12,03 tahun dalam kurun waktu 90 tahun (Biro et al.,2018) . Di 

Indonesia, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah melaporkan 

terjadinya penurunan usia menarche, Data Hasil Riset Kesehatan Dasar ( 

Riskedas) tahun 2010 diketahui bahwa sekitar 22,4 % , remaja telah menarche 

pada usia 9-13 tahun. Sementara temuan riset dalam tajuk riskesdas di tahun 2018 

menerangkan kalau 70,1% remaja putri yang berkisar 10 sampai 19 tahun sudah 

mengalami yang namanya menarche dengan persentase yakni 29,9%, hal ini 

menunjukkan bahwa usia menarche semakin menurun. Data Hasil Riset 

Kesehatan Dasar (2010) , Provinsi Sumatera Selatan menunjukan usia menarche 

dibawah 12 tahun sebanyak 21,1 %, yang melebihi angka nasional usia menarche 

sebanyak 20,9. 

Status gizi termasuk faktor penyebab utama yang bisa menjadi penentu terkait 

cepat atau justru melambatnya usia menarche pada pihak perempuan. Lebih lanjut 

disampaikan kalau asupan gizi remaja putri akan mendatangkan pengaruh yang 

berimbas pada kondisi hormon dalam pertumbuhan di tubuh individu yang 

bersangkutan terlebih dalam konteks percepatan akan kematangan hormon- 

hormon terkait reproduksi yang bisa menyebabkan terjadinya menarche dini atau 

hal ini termasuk bagian dari menarche yang normal, ketika asupan gizi seorang 

remaja kurang atau lebh hal tersebut juga mendatangkan pengaruh pada 

penurunan fungsi sistem reproduksi yang mendatangkan akibat berupa terjadinya 

menarche di usia yang tidak semestinya secara umum (I Alam, 2021). 

Pengetahuan gizi di nilai menjadi faktor yang paling penting dalam 

mempengaruhi status gizi remaja. Tingkat pengetahuan gizi seseorang dapat 

mempengaruhi sikap dan perilaku dalam memilih makanan yang pada akhirnya 

akan berpengaruh terhadap keadaan gizi seseorang. Semakin tinggi tingkat 

pengetahuan gizi seseorang diharapkan semakin baik pula keadaan gizinya 

(Fitriani R, 2020). 

Menurut penelitian Larasti , et al (2018) , Temuan dari pengujian statistik 

didapatkan untuk nilai p value sendiri ialah 0,008 yang memiliki arti (p<0,05), 
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sehingga bisa ditarik konklusi kalau ada hubungan yang memiliki makna kuat 

terkait status gizi dengan kejadian menarche secara dini yang mengarah pada 

sejumlah siswi SMP Setia Negara Depok di tahun 2018. Ini sejalur dengan temuan 

yang digagas oleh peneliti bernama Nugroho dkk (2015) yang menjadikan anak- 

anak usia 9 sampai 12 tahun sebagai subjeknya dengan pemilihan setting tempat 

di Kota Bandar Lampung, dimana hasil penelitian menujukkan adanya antara 

status gizi dengan kejadian menarche dini. 

Selain itu penelitian (I Alam ,2021) menerangkan temuan penganalisisan 

statistik dengan melibatkan pengujian Fisher Exact Test diperoleh untuk nilai Pv 

yakni 0,020<0,05 yang mana dalam hal ini memiliki arti kalau ada hubungan 

terkait status gizi dan juga usia menarche yang mengacu pada sejumlah remaja 

putri di SMPN 10 Bulukumba, Kec. Ujung Loe, Kab. Bulukumba. Riset ini juga 

sejalan dengan temuan Br Napitupulu V dkk (2018) yang melibatkan para siswa 

remaja di SDN 47/IV Kota Jambi, di tahun 2018 yang mana ada hubungan dengan 

sifat yang signifikan terkait satu sisi dan juga usia menarche (Pv=0,080). 

Selain itu meunurut penelitian Yuliarti, et al (2020). Temuan riset yang 

melibatkan sekelompok orang dengan kategorisasi overweight dan normal dari 

segi derajat pertumbuhan seksual sekunder lebih cepat terlihat dan untuk 

kategorisasi usia menarche lebih awal ketimbang kelompok yang berkebalikan 

dengan kedua kondisi tersebut. 

Menurut Velga dan Yazia (2019), Hasil penelitian yang telah dilakukan 

terdapat hubungan yang bermakna antara status gizi dengan usia menarche 

dimana didapatkan nilai p value 0,014 (p ≤ 0,05). Yang berarti status gizi gemuk 

pada siswi SMPN 22 Padang dapat menyebabkan siswi mengalami usia menarche 

dini dibawah <12 tahun, sedangkan pada status gizi normal pada siswi SMPN 22 

padang mengalami usia menarche normal yaitu usia 12-13 tahun. 

Data Hasil Riset Kesehatan Dasar (2018), kota Pagar Alam berdasarkan status 

gizi remaja Indeks Massa tubuh (IMT) yang mengalami berat badan lebih (gemuk) 

sebanyak 14,25 %, yang menempati posisi kedua setelah kota Palembang. Proses 

perkembangan dan pembangunan kota Pagar Alam terbilang cukup pesat dalam 

kurung waktu 10 tahun terakhir. Pusat perbelanjaan dan restoran cepat saji sudah 

banyak dan semakin maju termasuk tempat wisata dan 
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hiburan. Hal ini memungkinkan dapat mempercepat usia menarche (Dinas 

Kesehatan Kota Pagar Alam, 2022). 

SMP PGRI Kota Pagar Alam merupakan sekolah swasta yang ter akreditas A 

dan memiliki jumlah siswa dan siswi terbanyak di tahun 2021. Sekolah ini 

memiliki letak yang strategis karena dekat dengan pusat kota dengan tingkat 

ekonomi yang bervariasi. Hasil survei awal usia menarche yang dilakukan di SMP 

PGRI pada 50 siswi kelas VII dan VIII didapatkan sebanyak 11 siswi mengalami 

yang namanya menarche di usianya yang 10 tahun, sedangkan 35 di usia 11 tahun 

, 4 siswa di usia 12 tahun. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Hasil survei awal usia menarche yang dilakukan di SMP PGRI pada 50 siswi 

kelas VII dan VIII didapatkan sebanyak 11 siswi mengalami yang namanya 

menarche di usianya yang 10 tahun, sedangkan 35 di usia 11 tahun , 4 siswa di 

usia 12 tahun. Temuan dari Riskesdas (2018), kota Pagar Alam berdasarkan status 

gizi remaja Indeks Massa tubuh (IMT) yang mengalami berat badan lebih (gemuk) 

sebanyak 14,25 %, yang menempati posisi kedua setelah kota Palembang. Proses 

perkembangan dan pembangunan kota Pagar Alam terbilang cukup pesat dalam 

kurung waktu 10 tahun terakhir. Pusat perbelanjaan dan restoran cepat saji sudah 

banyak dan semakin maju termasuk tempat wisata dan hiburan. Hal ini 

memungkinkan dapat mempercepat usia menarche. Maka dari itu, pihak peneliti 

menaruh ketertarikan dalam usaha mendalami lebih detail terkait Bagaimana 

Hubungan Pengetahuan Gizi Dan Status Gizi Dengan Usia Menarche Pada 

Remaja Putri  SMP PGRI Putri Kota Pagar Alam. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan pengetahuan gizi dan status gizi terhadap usia 

menarche pada remaja putri SMP PGRI Kota di Pagar Alam. 

 
 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran pengetahuan gizi pada remaja putri SMP PGRI di 

Kota Pagar Alam. 

2. Mengetahui gambaran status gizi pada remaja putri SMP PGRI di Kota 

Pagar Alam. 

3. Mengetahui gambaran usia menarche pada remaja putri SMP PGRI di Kota 

Pagar Alam. 

4. Menganalisis hubungan status gizi dengan usia menarche pada remaja putri 

SMP PGRI Kota Pagar Alam. 

5. Menganalisis hubungan pengetahuan gizi dengan usia menarche pada remaja 

SMP PGRI di Kota Pagar Alam. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1.Manfaat bagi peneliti 

Temuan dalam riset ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih terkait 

wawasan dan pengetahuan yang lebih komprehensif terkait berbagai variabel 

yang diusung dalam riset ini. Sedangkan riset ini juga diharapkan bisa 

mendatangkan kebermanfaatan dalam pengaplikasian ilmu yang sudah 

dipelajari sewaktu mengenyam bangku perkuliahan dalam jurusan terkait. 

1.4.2. Manfaat Bagi Responden 

Dapat menjadi sumber informasi mengenai pengetahuan gizi tentang 

sumber makanan sebelum dan sesudah menarche , status gizi , dengan usia 

menarche. 
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1.4.3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Riset ini didambakan bisa menjadi sumber keterangan dan informasi 

khususnya bagi seluruh civitas akademika FKM Universitas Sriwijaya. Di samping 

itu temuan yang berupa data-data dalam riset ini bisa menjadi dasar atas pihak 

peneliti lain yang hendak melakukan riset lanjutan atau bisa juga dikaitkan dengan 

opsi kegiatan pengabdian untuk masyarakat secara menyeluruh khususnya di lokasi 

yang sama dalam studi ini. 
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